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Analisis Jawaban Kuesioner Variabel Kualitas Kehidupan Kerja 

Kualitas kehidupan kerja disusun berdasarkan dari indikator variabel kualitas 

kehidupan kerja. Berikut ini butir-butir dari variabel kualitas kehidupan kerja. 

 

Statistik Deskriptif Kualitas Kehidupan Kerja 

 

No. 

Pertanyaan 

Isi kuesioner Rata-

rata 

Kategori 

X1.1 Selalu berusaha mempelajari hal-

hal baru dalam pekerjaan yang 

saya lakukan 

4,17 Baik 

X2.2 Saya selalu memberikan dukungan 

terhadap rekan kerja berupa 

ucapan motivasi 

4,21 Baik 

X3.3 Memiliki Jiwa kerjasama yang 

baik dalam tim di lingkungan 

pekerjaan 

4,40 Baik 

X4.4 Saya mempunyai kemampuan 

menyelesaikan tugas dengan teliti 

4,28 Baik 

X5.5 Saya selalu berpartisipasi dalam 

memberikan pendapat berdasarkan 

fakta yang diketahui 

4,17 Baik 
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Analisis Kuesioner Jawaban Variabel Kepuasan Kerja 

Kuesioner variabel kepuasan disusun berdasarkan dari indikator variabel kepuasan 

kerja. Berikut ini butir-butir kuesioner dari variabel kepuasan kerja. 

Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja 

No. 

Pertanyaan 

Isi kuesioner Rata-rata Kategori 

X2.1 Saya merasa puas terhadap gaji atau upah 

yang sesuai dengan pekerjaan 

3,55 Cukup 

Baik 

X3.2 Saya memiliki komunikasi yang baik 

dengan rekan kerja maupun atasan 

4,21 Baik 

X4.3 Saya selalu berusaha untuk menjadi lebih 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

4,34 Baik 

X5.4 Saya bangga dengan hasil pekerjaan saya 

sendiri 

4,15 Baik 

X6.5 Saya menikmati pekerjaan dengan teman-

teman di kantor 

4,17 Baik 

X7.6 Saya percaya dapat mencapai target kerja 

yang ditetapkan oleh perusahaan 

4,09 Baik 

X8.7 Saya puas dengan kesempatan untuk 

memperoleh promosi kenaikan jabatan 

3,90 Cukup 

Baik 
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Uji Reliabilitas 

Hasil uji reabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat di bawah 

sebagai berikut: 

Hasil Uji Reliabilitas 

variabel Cronbach's 

alpha 

Keteranga

n  

Kualitas kehidupan kerja 0,786 Reliabel 

Kepuasan kerja 0,836 Reliabel 

Kinerja karyawan 0,907 Reliabel 

 

Dari keterangan dari tabel 4.7 bisa disimpulkan adanya masing-masing 

variabel memiliki cronbach's alpha > 0,70 demikian dengan kualitas 

kehidupan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan diartikan reliabel. 

(Ghozali, 2013: 48). 

 

Uji Validitas 

Uji validitas yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 

Kualitas Pertanyaan 1 0,646 0,273 Valid 

Kehidupan Pertanyaan 2 0,721 0,273 Valid 

Kerja (X1) Pertanyaan 3 0,825 0,273 Valid 
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 Pertanyaan 4 0,717 0,273 Valid 

 Pertanyaan 5 0,765 0,273 Valid 

Kepuasan Pertanyaan 1 0,774 0,273 Valid 

Kerja (X2) Pertanyaan 2 0,725 0,273 Valid 

 Pertanyaan 3 0,655 0,273 Valid 

 Pertanyaan 4 0,664 0,273 Valid 

 Pertanyaan 5 0,799 0,273 Valid 

 Pertanyaan 6 0,713 0,273 Valid 

 Pertanyaan 7 0,761 0,273 Valid 

Kinerja Pertanyaan 1 0,788 0,273 Valid 

Karyawan (Y) Pertanyaan 2 0,828 0,273 Valid 

 Pertanyaan 3 0,806 0,273 Valid 

 Pertanyaan 4 0,803 0,273 Valid 

 Pertanyaan 5 0,722 0,273 Valid 

 Pertanyaan 6 0,829 0,273 Valid 

 Pertanyaan 7 0,706 0,273 Valid 

 Pertanyaan 8 0,773 0,273 Valid 

 

Dari uraian tabel 4.8 terlihat bahwa nilai r hitung masing-masing dari 

ketiga variabel > dari tabel r. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua 

butire-butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. (Ghozali, 

2013:53). 
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Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah agar mengetahui akankah model 

regresi dapat mengidentifikasi apakah ada korelasi di antara variabel 

bebas. Sementara regresi model yang berhasil menunjukkan bahwa tidak 

ada korelasi antara variabel independen, ada korelasi antara variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan 

menguji nilai tolerance (TOL) dan variance inflation factor (VIF). Jika 

nilai tolerance adalah 0,10 atau sama dengan nilai VIF 10 maka akan 

terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013:106). Hasil uji multikolinearitas 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.9. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

No. Variabel Tolerance  VIF  Keputusan  

1 Kualitas 

kehidupan kerja 

0.395 2.534 Tidak terdapat 

multikolinieritas 

2 Kepuasan kerja 0.395 2.534 Tidak terdapat 

multikolinieritas 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

Dari Tabel 4.9 terlihat bahwa tidak ada variabel yang memiliki 

nilai kurang dari 0,10 berdasarkan hasil perhitungan nilai toleransi. 
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Demikian pula, temuan penghitungan faktor inflasi varians (VIF) 

menghasilkan kesimpulan yang sama. Tidak ada variabel yang memiliki 

VIF lebih besar dari 10, sehingga dapat diasumsikan bahwa variabel 

independen dan regresi tidak terdapat multikolinier. 

B. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas mencoba untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian antara residual satu pengamatan dengan pengamatan 

lainnya dalam model regresi. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

residual pengamatan lain masih disebut sebagai homoskedastisitas. Model 

regresi dengan homoskedastisitas atau tanpa heteroskedastisitas adalah 

model yang baik. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual pada variabel bebas 

(Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2013: 142). Heteroskedastisitas akan 

terjadi jika nilai signifikansinya < 5% atau 0,05. (Ghozali, 2013: 143). 

Tabel 4.10 menampilkan data heteroskedastisitas yang diperoleh dalam 

penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.427 1.311  4.138 .000 

Kualitas 

Kehidupan Kerja 
-.048 .097 -.101 -.490 .627 
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Kepuasan Kerja -.100 .060 -.341 -1.654 .104 

 

Dari tabel 4.10 di atas dapat dilihat dengan jelas, secara statistik 

tidak ada variabel yang mempengaruhi dependen. Hal ini terlihat dari 

signifikansi semua variabel yang berada di atas tingkat kepercayaan 5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan 

adanya gejala heteroskedastisitas. 

C. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah gunanya menentukan apakah model 

mengandung variabel interferensi atau residual yang berdistribusi normal. 

Regresi Ghozali (2013: 160). Dalam karya ini, uji nonparametrik 

Kolmogorov-Smirnov (KS) digunakan untuk menentukan distribusi data. 

Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05, data berdistribusi 

normal. Sig.(2-tailed) di kecil 0,05 menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas penelitian ini disajikan pada 

tabel 4.11 di bawah ini. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. Deviation 1.99700065 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 

Negative -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z .680 

Asymp. Sig. (2-tailed) .744 
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Berdasarkan uji normalitas dengan kolmogorov-Smirnov Test 

diperoleh nilai KSZ sebesar 0,680 dengan Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 

0,744 yang berarti tidak signifikan pada 0,05 (karena p=0,744 > dari 

0,05). Jadi H0 ditolak yang berarti bahwa residual terdistribusi secara 

normal atau dengan kata lain residual berdistribusi normal. 

 

Uji Model 

A. Uji F (Simultan) 

Uji F untuk bertujuan menentukan apakah semua variabel independen 

mampu mengestimasi variabel dependen dengan baik (Ghozali, 2013: 98). 

Temuan uji statistik F penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.12. 

 

Hasil uji F (Simultan) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 763.131 2 381.565 91.926 .000
a
 

Residual 203.389 49 4.151   

Total 966.519 51    

 

Dari uji ANOVA atau uji F, F dapat dihitung pada 91.926 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka model regresi 

digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan atau dapat dikatakan bahwa 

kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja, bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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B. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien penentuan (R2) mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan 

perbedaan dalam variabel dependen. Koefisien penentuan adalah 0 (nol) dan 1 

(satu). Nilai R2 yang rendah berarti bahwa kemampuan variabel bebas untuk 

menggambarkan variasi variabel terikat sangat terbatas. Angka yang 

mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampir 

semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi varians variabel 

dependen. Tabel 4.13 menampilkan hasil uji koefisien determinasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .889
a
 .790 .781 2.037 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

Koefisien determinasi adjusted R 2 adalah 0,781, artinya 78% dari 

variabel dependen (kinerja karyawan) dan dijelaskan oleh variasi kedua 

variabel independen (kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja) sisahnya 

(100% - 78% = 22%) dijelaskan oleh penyebab lain di luar model.  Standard 

Error of estimate (SEE) adalah 2.307.  

C. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dirumuskan persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y= 4,468 + 0,428 XI + 0,715 X2  
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a. Nilai konstanta sebesar 4,468 mengindikasi bahwa tanpa adanya pengaruh 

variabel bebas yang digunakan pada penelitian kali ini, maka nilai 

keberhasilan kinerj karyawan sebesar 4,468. 

b. Nilai regresi kualitas kehidupan kerja sebesar 0,428 yang berarti setiap 

kepuasan kerja naik satu (1) akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,428 

c. Nilai regresi kepuasan kerja sebesar 0,715 yang berarti setiap kepuasan kerja 

naik satu (1) akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,715. 

 

D. Uji t (Parsial) 

Uji-t bertujuan untuk sejauh mana menguji pengaruh variabel independen 

dengan menjelaskan bagaimana variabel dependen bervariasi (Ghozali, 

2013:98). Hasil uji statistik penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Hasil Uji t (Parsial) 

Hipotesis Keterangan Standardized 

Coefficients 

Sig. Hasil 

Beta 

H1 Kualitas 

Kehidupan Kerja 

.252 .019 H1 Diterima 

H2 Kepuasan Kerja .678 .000 H2 Diterima  

 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa:  

1. Nilai t hitung kualitas kehidupan kerja 2.418 dengan nilai signifikansi 

0,019. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi 

ini dapat digunakan untuk memprediksi kualitas kehidupan kerja atau 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 
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2. Nilai t hitung kepuasan kerja sebesar 6.499 dengan nilai signifikansi 0.000. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model regresi ini 

digunakan untuk memprediksi kepuasan kerja atau dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari pengujian analisis regresi linier berganda ini menunjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikan sebesar (0,019 kurang dari 0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan hipotesis diterima. Yang berarti bahwa kualitas kehidupan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Gama Multi 

Usaha Mandiri. 

kehidupan kerja bisa meningkatkan produktivitas. Kualitas kehidupan 

kerja didefinisikan secara sempit sebagai teknik manajemen yang meliputi 

pengendalian kualitas, pengelompokan, pengayaan pekerjaan, pendekatan 

negosiasi dengan serikat pekerja, manajemen untuk menjaga bentuk mental 

karyawan, keharmonisan hubungan industrial, manajemen partisipatif dan 

sebagai bentuk investasi dan pengembangan organisasi. Kualitas kehidupan 

kerja dapat didefinisikan sebagai persepsi karyawan tentang lingkungan 

organisasi tempat ia bekerja, di mana organisasi berusaha untuk memberikan 

harmoni antara karyawan, teknologi, pekerjaan dan lingkungan dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan menguntungkan, sehingga 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional mereka. Menurut penelitian sebelumnya 
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yang dilakukan oleh Rusdin Tahir (2011), kualitas kerja berpengaruh baik 

terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian analisis linier berganda menunjukan bahwa terdapat nilai yang 

signifikan sebesar (0,000 lebih kecil 0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan 

hipotesis diterima. Yang berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Gama Multi Usaha Mandiri. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hilmannuddin (2019) 

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif 

Terhadap Kinerja Karyawan.  

 Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memenuhi kepuasan 

dengan pekerjaan yang dilakukan, tergantung pada jenis emosi seseorang 

tentang pekerjaan, kondisi kerja, dan kelompok organisasi dengan rekan kerja. 

Dengan ini, prestasi kerja merupakan sesuatu yang harus dimiliki pekerja agar 

mereka dapat bekerja dengan baik di tempat kerja sesuai dengan tujuan 

instansi atau perusahaan PT. Gama Multi Usaha Mandiri. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan BAB sebelumnya disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian uji analisis linier berganda dengan uji t 

menunjukan bahwa terdapat nilai signifikan sebesar (0,019 lebih kecil 0,05). 

Nilai tersebut dapat membuktikan hipotesis diterima. Yang berarti bahwa 
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kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Gama Multi Usaha Mandiri. 

2. Berdasarkan hasil pengujian uji analisis linier berganda dengan uji t 

menunjukan bahwa terdapat nilai signifikan sebesar (0,000 lebih kecil 0,05). 

Nilai tersebut dapat membuktikan hipotesis diterima. Yang berarti bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Gama Multi Usaha Mandiri. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan, 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan penelitian dengan mengunakan kusioner yaitu terkadang 

jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukan keadaan sesungunya. 

2. Kesulitan mencari responden dikarenkan waktu yang terbatas saat 

menyebarkan kuesioner. 

 

Implikasi dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang ingin saya sampaikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahan bisa lebih meningkatkan kualitas kehidupan kerja agar semua 

karyawan lebih optimal lagi dalam bekerja dan menjalankan tugasnya 

sehingga membangun kinerja perusahaan yang unggul. 

2. Perusahaan mampu dalam memberikan pemahaman atau dampak dari 

kepuasan kerja kepada seluruh karyawan.  
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3. Untuk penelitian selanjutnya akan melakukan penelitian yang terkait dengan 

kinerja karyawan, mengembangkan lebih banyak menggunakan variabel 

independen serta lebih banyak melibatkan responden dalam melakukan 

penelitian yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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